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METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah

rﬁ j_'( mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.’
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Secara metodologis, pelaksanaan penelitian ini
digunakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Menurut Imron Arifin penelitian kualitatif pada hakikatnya
-mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi
dengan mereka berusaha memahami bahasa dan tafsiran
mereka tentang dunia sekitarnya.>

Jenis penelitian ini  menggunakan deskriptif.
Deskriptif adalah  penelitian yang dilakukan untuk
- mendeskripsikan suatu objek, fenomena dalam suatu tulisan
yang bersifat naratif. Artinya, data, fakta yang dihimpun

berbentuk kata atau gambar dari pada angka-angka.

1u

*2Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
Bandung: Alfabeta, 2018), him. 2.

**Imron Arifin, Penelitian Kualitatif Dalam llmu-llmu Sosial
an Keagamaan, (Malang: Kalimasahada, 2016), him. 3.

58

stinuad e1do yey veyesuow edue) “yrwopeye Lojsodal Ip Ul USWNYOP UBYISNg

mi1aq yeyid e

LiSeapuy ll[I![\g'tl 1[5;@! 1

1Q

IBNS9s ©
eisouopuy 1p eidi) yey

uesuap



Mendeskripsikan berarti menggambarkan apa, mengapa dan
<, bagaimana suatu kejadian terjadi.**

Alasan peneliti ini menggunakan pendekatan

_B_= kualitatif deskriptif karena penelitian yang akan dilakukan

rfu berusaha untuk mendeskripsikan dan dapat menemukan

Perpustakaan di SMP Negeri 3 Kempas Kabupaten Indragiri

él lir. Data yang dihasilkan berupa kata-kata tertulis atau
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- lisan orang-orang dan fenomena yang diamati secara

,‘: intensif, terperinci dan mendetail.>

:B Tempat dan Waktu Penelitian

[=%

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3

yey ueiessuead neje \

g Kempas Kabupaten Indragiri Hilir.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini direncanakan dalam waktu

3 (tiga) bulan, yaitu sejak sejak dikeluarkannya surat izin

1syues ueyeuayIp jedep vido

riset oleh Universitaas Islam Indragiri.

1

*Djam’an Satiri dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian
ualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 28.

55Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik,
karta Bumi Aksara, 2018), him.143.

\][HUN‘ eydo ey lll?“[l[ﬂl?ﬁ[l?LU edue ruepeye !IUII.\UL‘.‘I IP IUT UQWINYOP UBNISNQLIISIPUaU UBP Ut

Furuamiaq yeyid fier
SENSIANU

uderpuy nn’N_.

‘ersauopuy 1p eydi) ey ()] ueSusp 1ensas

Ul!T;UT“ 1Bnsas -



C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek Penelitian

Menurut M. Musfigon, subjek penelitian adalah
sumber data yang dapat berupa orang, tempat,
dokumen.*® Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang
kepala Perpustakaan SMP Negeri 3 Kempas Kabupaten
Indragiri Hilir, 1 orang kepala SMP Negeri 3 Kempas
Kabupaten Indragiri Hilir.
Objek Penelitian

Objek penelitian adalah pokok soal yang hendak

diteliti.”” Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah
Implementasi Layanan Perpustakaan di SMP Negeri 3
Kempas Kabupaten Indragiri Hilir.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
- paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
_penelitian adalah mendapatkan data.Tanpa mengetahui
- teknik-teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

*®M. Musfigon, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:
restasi Pustakaraya, 2018), him. 97.
*"Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif... him.. 41.
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mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
o, ditetapkan.*®

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

4)0/

— penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga

uepu) Sunpuri(q ehdt) y

dapat dikontruksikan dalam suatu topik tertentu.*
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Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari
sumbernya. Wawancara ini digunakan bila ingin
mengetahui hal-hal dari responden secara lebih
mendalam serta jumlah responden sedikit. Ada beberapa
faktor yang akan mempengaruhi arus informasi dalam
wawancara dan situasi wawancara®

Ada beberapa macam wawancara dalam
penelitian ini diantaranya wawancara terstruktur dan

wawancara semi terstruktur:

P TENSas ISyUEs U

%8 Deni Sardawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2014), h. 13.
%9 gygiono, Metode Penelitian ..., h. 231.
% Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan
n Peneliti Pemula, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 74.
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a. Wawancara terstruktur
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik
pengumpulan data bila peneliti telah mengetahui
dengan pasti tentang informasi apa yang akan
diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan
wawancara, pengumpulan data telah menyiapkan
instrumen peneliti  berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis yang alternatif jawabanpun telah disiapkan.
b. Wawancara semi struktur
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam
kategori  in-dept interview dimana dalam
pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis
ini adalah untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka dalam melakukan wawancara peneliti
perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa
yang dikemukakan oleh informan.

Adapun jenis interview atau wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini, adalah interview semi
struktur dikarenakan lebih memudahkan bagi peneliti
untuk melakukan wawancara secara mendalam dan
terbuka mengenai Implementasi Layanan Perpustakaan

di SMP Negeri 3 Kempas Kabupaten Indragiri Hilir



sesuai dengan fokus penelitian yang terlampir pada

transkip wawancara.

2. Dokumentasi

>
O,

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang

] ¢
|
|
|

sudah berlalu atau secara sempit mendokumenkan yang
berhubungan dengan hasil penelitian ke dalam data

ataupun pelengkap penelitian. Dokumen biasanya
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berbentuk lisan, gambar dan karya-karya monumental
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dari seseorang. Dokumen ini bisa digunakan untuk
mendukung keabsahan data yang telah diperoleh melalui
observasi wawancara.®® Data yang diperoleh dari bahan
dokumentasi antara lain:

a. Sejarah berdirinya sekolah.
b. Struktur organisasi sekolah.

Visi dan misi sekolah.

a o

. Denah lokasi sekolah.
e. Program kegiatan yang ada di sekolah.
Dokumen lain yang relevan yang diperoleh dari

berbagai sumber yang diakui validitasnya dalam

P TENSas ISyUEs U

memperkuat analisa objek pembahasan tentang
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Implementasi Layanan Perpustakaan di SMP Negeri 3

SN Kempas Kabupaten Indragiri Hilir.
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o E_ 1Eekn|k Analisis Data
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun

ecara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,

étatan lapangan dan dokumentasi dengan cara
@engorgamsamkan data ke dalam kategori, menjabarkan ke

: l,%mt-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
 memilih mana yang penting serta membuat suatu
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan
orang lain.®® Miles dan Huberman dalam Afrizal, membagi
analisis data dalam penelitian kualitatif ke dalam tiga tahap
= yaitu:®?

: 1 Kodifikasi data,

yey ueiedduepad ney

Tahap pekodingan terhadap data yaitu peneliti
memberikan nama atau penamaan terhadap hasil
penelitian dengan cara menulis ulang catatan-catatan
lapangan yang dibuat ketika wawancara yang mendalam

secara transkip hasil penelitiannya, yang kemudian

62 Sugiono, Metode Penelitian ..., him. 334.
% Afrizal, Metote Penelitian Kualitatif, (Depok: PT
agrafmdo Persada, 2015), him. 178.
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ditulis rapi dan memilah informasi yang penting atau
dengan tanda-tanda. Dan langkah selanjutnya

menginterprestasikan isinya kaitan dengan
kepemimpinan kharismatik.
Penyajian data

Setelah kodifikasi data maka langkah selanjutnya
adalah menyajikan temuan peneliti berupa kategori
tertentu. Penyajian data bisa bisa dilakukan dengan
bentuk uraian singkat, bagan, dan sejenisnya. Namun
yang sering digunakan dalam penyajian data kualitatif
yaitu dengan teks naratif untuk menyajikan penelitian
yang lebih efektif.
Verifikasi data

Tahap penarikan kesimpulan atau vertifikasi
adalah suatu lanjutan suatu tahap lanjutan dimana pada
tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari temuan data
berupa interpretasi peneliti atas temuan dari wawancara
atau dokumen yang kemudian mengecek lagi kesahihan
untuk memastikan tidak ada kesalahan yang
berhubungan dengan Implementasi Layanan
Perpustakaan di SMP Negeri 3 Kempas Kabupaten
Indragiri Hilir.
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- Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik
E?alisis data deskriptif induktif yaitu mengemukakan data
éngan memulai dari yang bersifat khusus, kemudian
"Eanalisa menuju kepada kesimpulan yang bersifat umum.

& Pengamatan Mendalam

r Maksudnya adalah untuk menemukan ciri-ciri dan
unsure dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan
atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan
diri pada hal-hal tersebut secara rinci.** Peneliti
memfokuskan penelitiannya pada Implementasi Layanan
Perpustakaan di SMP Negeri 3 Kempas Kabupaten
Indragiri Hilir. Selain itu, peneliti hanya melakukan
observasi dan wawancara dengan Kepala Perpustakaan
dan Kepala SMP Negeri 3 Kempas Kabupaten Indragiri
Hilir, sehingga data yang diperoleh bisa lebih lengkap dan
hasil pengamatan yang diperoleh juga lebih jelas.

-2. Triangulasi
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Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan

-data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik



pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.®
~ - Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu

L

gwawancara dengan informan yaitu Kepala Perpustakaan
= dan Kepala SMP Negeri 3 Kempas Kabupaten Indragiri
= Hilir, juga dengan observasi atau pengamatan langsung di

- SMP Negeri 3 Kempas Kabupaten Indragiri Hilir.

data nyata yang berupa dokumen-dokumen di SMP Negeri
3 Kempas Kabupaten Indragiri Hilir, hal itu dimaksudkan
agar data-data yang terkumpul lebih akurat sehingga

pertanyaan penelitian bisa terjawab.
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